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BAB V 

PENUTUP 

 5.1  Kesimpulan 

  Dilihat dari semua indikator yang disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pelaksanaan kualitas pelayanan publik pada PT Jasa Raharja (Persero) masih “kurang 

maksimal”. Dalam hal ini peneliti memberikan kesimpulan tersebut dengan 

berpedoman pada konsep teori kualitas pelayanan publik yaitu:  

1. Dari segi pelayanan hal ini menyangkut tentang prosedur dan ketentuan 

yang jelas serta kesatuan pandangan terhadap siapa dan apa yang menjadi 

tujuan program masih belum jelas. Ini terlihat dengan korban/ahli waris 

korban kecelakaan lalu lintas jalan yang mengajukan klaim asuransi 

kecelakaan lalu lintas jalan namun mereka (korban/ahli waris korban 

tersebut) tidak berhasil mendapatkannya. Hal ini terjadi karena keputusan 

mengenai siapa yang disebut korban tergantung kepada kepolisian dan 

Jasa Raharja mengenai jenis kecelakaan dan penyebab kecelakaan terjadi. 

2. Kelengkapan, menyangkut ketersediaan sarana pendukung yang ada di 

PT Jasa Raharja seharusnya dapat memudahkan korban/ korban ahli waris 

untuk mengklaim asuransi. Namun belum terlihat jelas dimana saja 

kelengkapan sarana pendukung yang dipasang. 

3.  Kemudahan dalam mendapatkan pelayanan santunan dalam pengajuan 

klaim asuransi yang diharapkan oleh masyarakat dengan mudah. Namun 
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dalam hal ini apa yang diharapkan oleh masyarakat belum terpenuhi 

dengan maksimal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan publik pada PT Jasa Raharja Yakni 

sebagai berikut : 

a. Sumber daya manusia sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. Maka dari itu untuk meningkatkan 

keterampilan kualitas pelayanan petugas diberi pelatihan agar 

meningkatkan kualitas kerja yang baik. 

b. Faktor kepemimpinan yakni seorang pemimpin tidak hanya mengerti 

tentang proses pelayanan namun pemimpin hendaknya juga mengerti 

dengan apa yang diinginkan oleh petugas pelayanan, sehingga 

terbentuk hubungan emosional antara individu dengan tanpa disadari 

akan tercipta suasana kerja yang nyaman dan akan memotivasi petugas 

memberikan pelayanan dalam memberikan pelayanan yang baik. 

c. Sumber dana dari pemerintah yang mana melalui iuran dan sumbangan 

wajib seharusnya sesuai dengan yang diharapkan agar klaim asuransi 

tertuju dengan tepat sasaran. 

 5.2 Saran  

 Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kualitas pelayanan publik 

pada PT. Jasa Raharja (Persero) penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Meningkatkan jumlah sumber daya manusia dan meningkatkn kualitas 

melalui pelatihan-pelatihan mengenai pelayanan yang baik sehingga 
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pegawai lebih maksimal dan sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat dan par pegawai dapat melakukan tugas dan tanggung jawab 

tepat sasaran. 

b. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

sarana dan prasana untuk menunjang pelayanan harus ditingkatkan. Seperti 

baliho, spanduk, dan prasana yang mendukung agar terlaksananya kualitas 

pelayanan pada PT. Jasa Raharja. Sehingga dengan demikian sarana dan 

prasana yang baik diharapkan kualitas pelayanan lebih meningkat dan 

menjadi lebih baik. 

c. Untuk sosialisasi pencairan dana santunan harus lebih intens dilakukan 

agar tidak terjadi lagi miss komunikasi dalam proses pencairan dana 

asuransi.  

d. Kerjasama antara pihak PT Jasa Raharja dengan pihak terkait seperti 

kepolisian dan rumah sakit harus lebih ditingkatkan lagi. Kerjasama tidak 

hanya pada tingkat pimpinan saja atau dalam urusan iuran asuransi juga 

harus disarankan pada proses asuransi jasa raharja dan keselamatan lalu 

lintas di jalan raya.  

e. Pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan sumber daya manusia di PT 

Jasa Raharja perlu dilakukan dan ditingkatkan demi terwujudnya pelayanan 

publik yang baik.  

f. Penerapan pelayanan terpadu satu pintu bisa di terapkan oleh PT Jasa 

Raharja demi kelancaran dan kemudahan dalam urusan pencairan dana.  
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g. Kepada masyarakat khususnya pengguna jasa asuransi PT Jasa Raharja 

agar dapat lebih berhati-hati dalam berkendara serta mematuhi segala 

peraturan-peraturan yang berlaku.  
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